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Pendahuluan

Stres didefinisikan sebagai pola reaksi dan

Abstract: Sustained stress is risked for the emergence of various diseases
including disability to depression. Clinically, antidepressant drugs are still
the main option even though they are known have side effects for users.
Therefore, various types of drug plants that have the potential as natural
antidepressants have begun to be used, one of them is the young leaf of
mango (Mangifera indica). It is known contains various bioactive
compounds, including mangiferin which is useful as an antioxidant, anti-
inflammatory, and plays a role in protecting nervous tissue. This study aimed
to determine the effect of Mango’s young leaves extract of Arumanis cultivar
as an antidepressant in zebrafish (Danio rerio) exposed to Unpredictable
Chronic Stress (UCS). The method used is Completely Randomized Design
(CRD) which consists of 3 treatments, namely K (Aquadest); P1 (extract
concentration 10ug/mL); and P2 (extract concentration 20ug/mL). The
parameters include the antioxidant activity and behavioral tests, namely new
tank diving and light/dark preferences. The results showed that exposure to
UCS tends to increased anxiety as indicated by a decrease in exploration on
behavioral test. The data showed that the Mango’s young leaves extract
induction with a concentration of 20ug/mL obtained the highest value
percentage in the exploration of the upper area (36.8 s) and the preference of
the bright area (90.8 s) significantly. The induction of mango’s young leaves
extract has the potential as an antidepressant in zebrafish exposed to UCS
with an optimal concentration of 20ug/ml.

Keywords: Antioxidant activity, Antidepressant, Behavioral test, Mango’s
young leaves extract

Namun, dalam perkembangannya berbagai hasil
penelitian menunjukan adanya efek samping dari
penggunaan obat sintetik ini seperti mual,

adaptasi dari suatu organisme terhadap adanya
ancaman yang disebut sebagai stressor (Aponte
& Petrunich, 2019). Stres kronis merupakan
salah satu kasus yang banyak terjadi akibat
pendedahan lebih dari satu jenis stressor dan
berlangsung pada periode waktu lama sehingga
berpotensi pada tingkatan stres yang komplek
seperti depresi (Collier et al., 2017). Sejauh ini,
stres maupun depresi ditangani melalui
pemberian berbagai jenis obat antidepresan
sintetik. Umumnya cara kerja obat antidepresan
sintetik ialah menghambat sistem endokrin
maupun  monoaminergik  (Adelina, 2013).
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muntah, sakit kepala, mulut kering, otot kaku,
hingga mengganggu sistem pernafasan dan
pencernaan (Kurama et al., 2013). Oleh karena
itu, saat ini mulai banyak dilakukan penelitian
terkait dengan berbagai jenis tanaman herbal
yang berpotensi sebagai antidepresan alami,
termasuk pucuk mangga.

Pemanfaatan tanaman mangga dalam
dunia medis selalu identik dengan keberadaan
senyawa golongan flavonoid yaitu mangiferin.
Senyawa ini dapat ditemui pada seluruh bagian
tanaman mangga mulai dari akar hingga buah
bahkan bijinya (Pokorski, 2013). Senyawa

© 2022 The Author(s). This article is open access


mailto:risdaarbaulfa@uinsgd.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Ulfa, RA et al. (2022). Jurnal Biologi Tropis, 22 (1): 88 — 97
DOI: http://dx.doi.org/10.29303/jbt.v22i1.3231

mangiferin  diketahui ~ memiliki  potensi
farmakologis sebagai antinyeri, antioksidan,
antiimflamasi, antihipertensi, antivirus,

antialergi, hipolipidomia, antikanker, antinyeri
hingga antidepresi (Prommajak et al., 2014).
Berdasarkan  hasil  penelitian  terdahulu,
kandungan mangiferin pada pucuk mangga dapat
dipengaruhi oleh jenis Kkultivarnya. Dengan
membandingkan lima jenis kultivar dari tanaman
mangga yang meliputi Manalagi, Arumanis,
Cengkir, Gedong apel dan Golek dilaporkan
bahwa kadar mangiferin tertinggi diperoleh
pucuk dari tanaman mangga Arumanis yang
mencapai 20,83% (Cahyanto et al., 2020).
Banyak penelitian telah dilakukan untuk
mengetahui  potensi dari pucuk mangga
Arumanis sebagai tanaman herbal yang berperan
dalam mencegah maupun mengobati berbagai
jenis penyakit. Seperti penelitian yang dilakukan
oleh Zulfigar (2018), menyimpulkan bahwa
ekstrak etanol daun mangga Arumanis dapat
menurunkan kadar glukosa darah mencit pada
konsentrasi maksimal sebesar 500 mg/ kgBB.
Penelitian lain dilakukan Rahmawati (2020),
melaporkan bahwa penggunaan ekstrak daun
mangga arumanis pada konsentrasi 1600 mg/mL
mampu membentuk zona inhbisi
Propionibacterium acne hingga 21,5 mm.
Sebagai bentuk pengembangan, penelitian
ini  kemudian dirancang dengan tujuan
mengetahui pengaruh ekstrak pucuk mangga
Arumanis sebagai antidepresan mengingat
tingginya kandungan mangiferin pada kultivar
ini. Penelitian tentang potensi pucuk mangga dari
kultivar Arumanis sebagai antidepresan masih
sangat jarang dilakukan. Selain itu, penggunaan
ikan zebra (Danio rerio) yang diketahui memiliki
hampir 70% gen-gen penyakit yang homolog
secara fungsional dengan manusia (Khan&

Alhewairini, 2019), diharapakan mampu
menunjang validitas dari hasil penelitian.
Selanjutnya, induksi stres kronis melalui

pendedahan UCS yang secara umum biasa
digunakan sebagai metode pencarian obat
antidepresan dilakukan dengan cara pemberian
stressor lebih dari satu terhadap hewan model
secara terus-menerus dan berlangsung dalam
rentang waktu minimal tujuh hari. Menurut Song
et al., (2018), paparan UCS dapat meningkatkan
kadar hormon yang berkorelasi dengan perilaku
hewan uji seperti kecemasan hingga depresi.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
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menjadi sumber referensi terkait dengan fungsi
farmakologis pucuk mangga Arumanis sebagai
antidepresan alami.

Bahan dan Metode

Lokasi dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di
Laboratorium Terpadu UIN Sunan Gunung Dijati
Bandung. Pelaksanaan penelitian dilakukan
mulai dari bulan Januari — Juni 2021.

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan terdiri dari
akuarium pemeliharaan PxLXT (35x25x27),
akuarium berbentuk trapezium (bawah 22,5 x
atas 27,9 x lebar 7,1 x tinggi 15,2 cm), akuarium

berukuran  (40x25x25), blender, aerator,
erlenmeyer, gelas ukur, gelas kimia, labu
evaporator, ice maker, termometer, neraca

analitik digital, rotary evaporator (Buchi R-215),
kamera DSLR Nikon P520, dan
Spektrofotometri Uv-Vis (Agilent Technologies
Cary 60).

Bahan yang digunakan pada penelitian ini
meliputi hewan uji yaitu ikan zebra yang
diperoleh dari toko Legend Aquarium (JI.
Soekarno Hatta Bandung) dengan ukuran
berkisar 2,5 — 3 cm dan rerata usia 7 bulan.
Selanjutnya, pucuk mangga Arumanis yang
berasal dari perkebunan mangga di Desa
Suganangan Kecamatan Cipicung Kabupaten
Kuningan. Bahan lain yang digunakan yaitu
Metanol (pro analys), Pereaksi DPPH (Sigma
aldrick, Jerman), Asam Ascorbat (Pro Analys)
aquades, alumunium foil, pakan ikan (Tetra Bits
Complex), sarungan tangan, pereaksi mayer,
pereaksi wagner, pereaksi dragendoff, HCI
pekat, FeCI3 1% serta serbuk Mg.

Pembuatan Ekstrak Pucuk Mangga

Tahap awal pembuatan ekstrak dimulai
dengan sampel pucuk mangga disortasi basah,
lalu ditimbang dan dicuci bersih dengan air
mengalir. Setelah didiamkan selama 24 jam,
pucuk kemudian dikeringkan tanpa terpapar sinar
matahari langsung selama sekitar 7 hari. Sampel
yang sudah mengering selanjutnya dirajang dan
dihaluskan dengan blander dan disaring hingga
mendapatkan sampel lebih halus (Permatasari et
al., 2018).
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Setiap 150gr sampel kering yang telah
dihaluskan, kemudian dimaserasi bertingkat
menggunakan methanol absolute sebanyak
450ml selama 3 hari. Penyaringan residu dari
hasil maserasi dilakukan dengan menggunakan
kertas saring. Selanjutnya proses ekstraksi
dilanjutkan menguapkan pelarut pada suhu 50°C
menggunakan alat rotary evaporator sehingga
diperoleh ekstrak dengan tekstur yang kental
(Ningsih et al., 2017).

Prosedur Penelitian

Ikan zebra dipelihara di dalam akuarium
pemeliharaan berukuran 35x25x27 cm dan
ditempatkan pada ruangan dengan suhu 25 + 1°C,
pH 6,5-7, dan pencahayaan terang dan gelap
yaitu 14:10. Air dalam akuarium pemeliharaan
diganti setiap 2 hari sekali untuk memastikan
kebersihannya tetap terjaga. Pakan ikan

diberikan sebanyak 2 kali dalam sehari (Aponte
& Petrunich, 2019). Sebelum pemberian
perlakuan, hewan uji  terlebih  dahulu
diaklimatisasi pada kondisi lingkungan yang
homogen selama 7 hari. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimental
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari 3 kelompok perlakuan
yaitu K (kontrol/ aquades), P1 (ekstrak pucuk
mangga 10pg/mL), dan P2 (ekstrak pucuk
mangga 10ug/mL). Sebanyak 90 ekor ikan dibagi
ke dalam tiga akuarium sesuai dengan kelompok
perlakuan yang telah ditentukam. Masing-
masing  kelompok  perlakuan  kemudian
didedahkan Unpredictable Chronic Stress (UCS)
selama tujuh hari. Berikut merupakan hasil
modifikasi jadwal pemberian stres selama
periode penelitian (Tabel 1) (Rambo et al.,
2017).

Tabel 1. Prosedur pelaksanaan pendedahan Unpredictable Chronic Stress (UCS)

Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at Sabtu Minggu
09.50 08.00 09.00 08.00 08.45 07.30 08.30
(CR) (TC) (LW) (H) U © (CS)
14.00 15.30 12.00 16.15 14.30 13.00 13.30
M © (CR) (CS) (TC) (LW) (H)
Keterangan:
a. Crowding (CR):10 ekor ikan diletakkan di dalam gelas kimia 250 ml berisi ais selama 50 menit;
b. Social isolation (1): setiap individu ikan dipisahkan dari koloninya dalam gelas kimia 250ml berisi air selama
45 menit;
c. Tank change (TC): ikan dipindah kan dan diganti tangki penampungan sebanyak 3x secara berturut-turut;
d. Low water level (LW): ikan dipindahkan pada tangki penampungan yang diisi air hanya sampai permukaan
punggung ikan terbuka selama 2 menit;
e. Cooling (C): ikan disimpan pada tangki air dengan suhu 23°C selama 30 menit;

f. Heating (H): ikan disimpan pada tangki air dengan suhu 33°C selama 30 menit;

Setelah pendedahan UCS, selanjutnya
hewan uji akan diberi perlakuan perendaman
ekstrak pucuk mangga berdasarkan konsentrasi
yang telah ditentukan (hasil uji toksisitas) selama
7 hari. Perendaman ekstrak dilakukan setiap hari
selama penelitian pada pukul 09.00 WIB dengan
lama perendaman yaitu 20 menit (Stewart et al.,
2010).

Skrining Fitokimia

Pengujian skrining fitokimia dilakukan
secara kualitatif untuk mengetahui kandungan
senyawa alkaloid (Muthmainnah, 2017),
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Chasing (CS): ikan dikejar dengan jaring ikan dalam penampungan selama 8 menit.

flavonoid (Ikalinus et al., 2015), saponin (Rinaldi
et al., 2016), dan tanin (Muthmainnah, 2017).

Uji Aktivitas Antioksidan

Prosedur penelitian dilakukan dengan cara
membuat larutan DPPH pada konsentrasi 50 ppm
dengan melarutkan 5 mg DPPH dalam methanol
dan dihomogenkan pada labu ukur gelap lalu
dicukupkan hingga volume akhir 100 mL.
Selanjutnya, dibuat larutan sampel dari ekstrak
pucuk mangga pada 5 seri konsentrasi mulai dari
10, 20, 30, 40, dan 50 ppm. Masing-masing 1 mL
larutan ekstrak dicampurkan dengan 3 mL
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larutan DPPH 50 ppm, dihomogenkan dan
dibiarkan selama 30 menit pada tempat gelap.
Pengukuran  nilai  absorbansi  dilakukan
menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada
panjang gelombang maksimal (516 nm) dengan
pengulangan sebnyak tiga kali dengan vitamin C
sebagai pembanding. Perhitungan aktivitas
antioksidan dilakukan berdasarkan persentase
inhibisi menggunakan rumus:

(Abs blanko — Abs sampel)
Abs blanko

% Inhibisi = x 100%

Nilai ICso diperoleh melalui persamaan
regresi linier (y = ax + b) dengan nilai y yaitu 50,
dan x sebagai ICso. Nilai 1Cso ini menunjukkan
kemampuan suatu senyawa dalam menghambat
radikal bebas sebesar 50% (Hartanti et al.,
2021).

Uji Perilaku

Uji Novel Tank

Akuarium berbentuk trapesium diisi
dengan air hingga ketinggian mencapai 11,5cm.
Pada bagian terluar akuarium, terdapat garis

pemisah antara bagian atas dan bawah masing-
masing berkisar 5,75 cm. Uji ini dilakukan untuk
mengamati perilaku ikan pada setiap bagain sisi
atas dan bawah dengan memasukkan setiap
individu ikan zebra ke dalam akuarium selama 6
menit. (Cachat et al., 2014).

Uji Prefensi Terang/ Gelap

Uji ini menggunakan aquarium berukuran
40x25x25cm yang memiliki dua sisi yaitu gelap
dan terang. Akuarium tersebut kemudian diisi air
sebanyak 5L. Selanjutnya, setiap individu ikan
dimasukkan pada akuarium selama 5 menit untuk
diamati perilaku preferensi ikan pada sisi gelap
maupun terang (Gebauer et al., 2011).

Hasil dan Pembahasan

Skrining Fitokimia dan Aktivitas Antioksidan
Ekstrak Pucuk Mangga

Skrining fitokimia merupakan salah satu
cara untuk mengetahui kandungan senyawa aktif
dari suatu bahan tanaman. Berikut adalah hasil
uji metabolit sekunder dari ekstrak pucuk
mangga Arumanis yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil skrining fitokimia ekstrak pucuk daun mangga Arumanis

Uji Fitokimia Pengamatan Hasil
Alkaloid
Wagner Terbentuk endapan merah/ merah pekat +
Mayer Terbentuk endapan putih/ kekuningan
Dragendroff Terbentuk endapan warna jingga
Flavonoid Terbentuknya warna oranye /merah +
Saponin Terbentuknya busa stabil selama 5 menit +
Tanin Terbentuknya biru tua / kehitaman +

Berdasarkan uji  kuantatif metabolit Hasil skrining fitokimia yang positif

sekunder dari ekstrak pucuk mangga diketahui
positif mengandung senyawa flavonoid, alkaloid,
tanin dan saponin. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian Cahyanto et al., (2020), yang
menyatakan bahwa pucuk mangga kultivar
Arumanis  diketahui  positif  mengandung
senyawa aktif alkaloid, flavonoid, safonin dan
juga tanin. Mangiferin merupakan salah satu
senyawa kelompok flavonoid yang diketahui
banyak terkandung pada tanaman mangga dan
memiliki aktivitas antioksidan yang sangat kuat.
Senyawa mangiferin juga berperan sebagai
antioksidan yang mampu meregenerasi sel-sel
yang telah rusak (Lailly et al., 2016).
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menunjukkan adanya kandungan senyawa aktif
dalam ekstrak pucuk mangga, ditindak lanjuti
dengan tahap pengujian selanjutnya yaitu uji
aktivitas antioksidan. Aktivitas antioksidan
dalam suatu senyawa atau sampel tanaman diukur
berdasarkan kemampuannya untuk mengambil
satu elektron dan metode yang umum digunakan
adalah uji DPPH (2,2-difenil-1-pikrihidrazil).
Mekanisme kerja antioksidan dalam
menstabilkan radikal bebas dilakukan dengan
cara mendonorkan atom hidrogen miliknya untuk
dapat berikatan dengan atom hidrogen dari
radikal bebas sehingga berubah menjadi non
radikal (Albaar, 2015). Besarnya aktivitas
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antioksidan dilihat berdasarkan nilai 1Cs, yaitu

Pada Gambar 1, terlihat grafik hasil

konsentrasi larutan sampel yang mampu perbandingan  persentase inhibisi  dengan
menghambat 50% radikal bebas DPPH konsentrasi sampel yang diperoleh dari ekstrak
(Purwanto et al., 2017). metanol pucuk mangga dan vitamin C sebagai
pembanding.
100 - y = 2,3735x + 30,082 A 100 7 y=1,2655x + 31,487 B
30 | R?=0,9954 30 R?=0,9889
2 @
S 60 2 60 -
ey <
£ 40 { £ 40 A
o X
= 20 - 20
0 T T 1 0 T T 1
0 10 20 30 0 20 40 60
Konsentrasi (ppm) Konsentrasi (ppm)

Gambar 1. Grafik hasil pengukuran absorbansi dan nilai % inhibisi (A) Vitamin C; dan (B) Ekstrak Pucuk

Mangga.

Dari grafik tersebut, selanjutnya dapat
dihitung nilai ICsp melalui persamaan regresi
linier dengan rumus y—ax+b (x = ICso; y = 50).
Nilai regresi linier semakin valid jika R2 semakin
mendekati nilai 1 (satu). Nilai ICso dari ekstrak
pucuk mangga dan vitamin C dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Nilai 1Csp dari Vitamin C dan Ekstrak Pucuk

Mangga
Sampel 1Cs0 Kategori Antioksidan
Vit C 8.39 Sangat Kuat
Ekstrak Pucuk 14.63 Sangat Kuat
Mangga

Berdasarkan tabel di atas, nilai 1Csy yang
diperoleh ekstrak pucuk mangga yaitu 14.63 ppm
dan masuk dalam ketegori aktivitas antioksidan
sangat kuat. Penentuan Kklasifikasi aktivitas
antioksidan didasarkan pada 5 kategori yaitu
sangat kuat (ICso < 50), kuat (50-100), sedang
(100-150), lemah (150-200), dan sangat lemah
(ICso > 200) (Rahmayani et al. 2013). Semakin
kecil nilai ICso suatu sampel, maka aktivitas
antioksidannya semakin tinggi (Tristantini et al.,
2016).

Peran antioksidan sebagai antidepresan
mengacu pada salah satu fungsinya dalam
mencegah reaksi oksidasi, termasuk stres
oksidatif (Es-safi et al., 2021). Aktivitas
antioksidan pada ekstrak pucuk mangga yang
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sangat kuat, menjadikan ektrak ini berpotensi
dangat baik dalam mekanisme pemulihan tubuh
dari stres sebagai produk antidepresan alternatif.

Pengaruh Ekstrak Pucuk Mangga terhadap
Perilaku Ikan Zebra dengan Pendedahan
UCS

Secara fisiologi, ikan zebra sangat sensitif
terhadap ancaman yang berasal dari berbagai
stessor mulai dari perubahan lingkungan yang
tiba-tiba, paparan senyawa kimia, tekanan
mekanik ataupun sosial baik secara akut maupun
kronis (Collier et al., 2017). Stres kronis yang
menyerang ikan dewasa menyebabkan koping
stres pasif terkait dengan kecemasan dan depresi
yang menyebabkan peningkatan aktivitas
hipotalamus dan penurunan perilaku eksplorasi
(Sandi & Haller, 2015), sehingga perilaku
eksplorasi pada ikan atau hewan model lainnya
dapat digunakan untuk menilai besarnya usaha
adaptif terhadap respon stres (Baker et al., 2018).

Uji Perilaku Novel Tank Dive

Pengamatan uji perilaku novel tank dive
mengamati durasi ikan untuk menjelajah bagian
atas dan bawah tangki. Menurut Stewart et al.,
(2010), uji novel tank dive mirip dengan uji
lapangan terbuka pada kelompok rodentia yang
diasumsikan sebagai lingkungan baru pada ikan.
Hasil uji perilaku dari masing-masing perlakuan
dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Rerata Uji Perilaku Novel Tank Dive

Perlakuan (detik)

Area K P1 P2
H+UCS H+Induksi H+UCS H+Induksi ~ H+UCS H+Induksi
Bawah 384.1 340.5 350.2 320.3 353.5 319
Atas 8.2 16.5 9.1 35.3 5.2 36.8
Memasuki area atas 3.7 7.4 25 9.5 2.3 11.9

Berdasarkan tabel diatas, rerata waktu
yang dihabiskan ikan pada area atas untuk semua
perlakuan  menunjukkan  nilai  frekuensi
eksplorasi yang sangat rendah setelah
pendedahan UCS selama 7 hari. Kondisi tersebut
diduga akibat pendedahan UCS yang berefek
terhadap perilaku kecemasan, ditandai dengan
tingginya durasi preferensi area bawah dan
kecenderungan ikan yang tidak memasuki area
atas. Menurut Darniwa et al., (2020), kecemasan
pada ikan zebra dapat terlihat dari berkurangnya
perilaku eksplorasi dan meningkatnya perilaku
menyelam pada ikan. Perilaku ikan zebra untuk
tetap menyelam atau berada pada bagian area
bawah ini menyerupai perilaku tigmotaksis pada

hewan pengerat. Hal ini diasumsikan sebagai
perilaku berlindung dari serangan predator
(Champagne et al, 2010). Menurut Collier et al.,
(2017), respon stres pada ikan zebra terkait
sintesis kortisol yang berkolerasi dengan adanya
perubahan eksplorasi.

Setelah pendedahan UCS, selanjutnya
kelompok perlakuan P1 dan P2 diberikan induksi
antidepresan berupa ekstrak pucuk mangga
dengan konsentrasi berurutan yaitu 10pug/mL dan
20pg/mL. Hasil uji perilaku menunjukan adanya
peningkatan frekuensi waktu eksplorasi pada
area atas dibandingkan dengan kelompok control
yang dapat dilihat pada Gambar 2.

400 - A 50 ~ B
350 1 g~ _ - I
. 300 1 _ 40 I
5 201 S 30 -
£ 200 | 2
g 150 4 | H+ UCS g 20 4 I m H+ UCS
128 | H+ Induksi 10 + i i H+ Induksi
0 - o -
K P1 P2 K P1 P2
Perlakuan Perlakuan
15 ~ :[ C
10 - |
2
< I B H+ UCS
2 5 A
i i i H+ Induksi
0 |
K P1 P2
Perlakuan

Gambar 2. Grafik hasil uji perilaku Novel Tank Dive pada (A) Area bawah, (B) Area atas, dan (C) Memasuki area

atas

Sejalan dengan itu, frekuensi waktu ikan
dalam memasuki area atas juga meningkat secara
signifikan pada P1 dan P2. Hal ini diduga akibat
adanya peran dari induksi ekstrak pucuk mangga
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yang telah diketahui mengandung berbagai
senyawa metabolit sekunder yang dapat berperan
sebagai antidepresan. Hal ini serupa dengan
penelitian Egan et al., (2009) dimana pemberian
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fluoxetine (salah satu jenis obat antidepresan)
pada ikan zebra memberikan efek terhadap
penurunan kadar kortisol, pengurangan gerakan
abnormal serta peningkatan frekuensi ikan dalam
memasuki dan menghabiskan waktu di area atas.
Berdasarkan uji perilaku ini, perlakuan P2
menunjukan  hasil paling efektif dalam
mengurangi  perilaku  kecemasan  dengan
konsentrasi ekstrak sebesar 20pug/mL.

Uji Preferensi Terang Gelap

Pengujian ini pada dasarnya menerapkan
prinsip skotaksis (deteksi hewan lain) di mencit,
begitu pula pada ikan zebra dewasa yang akan
menghindari area terang dan cenderung ditempat
gelap untuk menghindari hewan lain atau
predatornya (Kysil et al., 2017). Hasil uiji
perilaku dari setiap perlakuan dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Rerata Uji Preferensi Terang Gelap

Perlakuan (detik)
Area K P1 P2
H+UCS H+Induksi H+UCS H+Induksi H+UCS H+Induksi
Gelap 252.9 237.9 240 222.8 237.9 199.3
Terang 42.8 57.8 56.6 72.7 54 90.8
Memasuki 12.8 13.1 9.8 145 10.4 16.8

area terang

Berdasarkan hasil yang diperoleh, pada
periode awal setelah pendedahan UCS ketiga
kelompok perlakuan cenderung menunjukan
tingginya durasi yang dihabiskan pada area
bawah dan rendahnya preferensi di area terang.
Hal ini dimungkinkan akibat dari pendedahan
UCS yang berhasil menstimulasi munculnya

perilaku cemas pada hewan uji. Salah satu ciri
perilaku kecemasan pada ikan zebra dapat
ditandai dengan penurunan preferensi di area
terang (Collier et al., 2017). Grafik perubahan
perilaku eksplorasi pada uji preferensi terang
gelap dapat dilihat pada Gambar 3.

300 120
250 A 100 T B
= 200 = 80 T
g 0 B H+ UCS 2604 I W H+ UCS
L 100 £ 40
50 O H+ Induksi 20 H+Induksi
0 0
K P1 P2 K P1 P2
Perlakuan Perlakuan
20 C
I
_15 I
Soll
= W H+ UCS
= 5
H+ Induksi
0
K P1 P2
Perlakuan

Gambar 3. Grafik hasil uji perilaku Preferensi Terang/ Gelap pada (A) Area gelap, (B) area terang, dan (C)
memasuki area terang

Selanjutnya, setelah perlakuan induksi
ektrak pucuk mangga pada kelompok P1 dan P2
selama 7 hari berturut-turut, hasil uji perilaku
menunjukkan adanya peningkatan preferensi
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ikan untuk memasuki area terang dan
menghabiskan waktu di area tersebut. Kelompok
perlakuan P2 memiliki durasi eksplorasi area
terang paling tinggi sebesar 90,8 detik atau
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mengalami  kenaikan ~ mencapai = 59,4%
dibandingkan dengan control (57,8 detik) dan P1
(72,7 detik). Hasil dari penelitian ini menunjukan
kuatnya aktivitas antioksidan yang diperolah dari
hasil ekstrak pucuk mangga berkorelasi positif
dengan perbaikan perilaku pada hewan uji
setelah pendedahan UCS.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukan bahwa
ekstrak pucuk mangga positif mengandung
senyawa alkaloid, flavonoid, saponin dan tannin.
ICs dari pucuk mangga diperoleh nilai 8.39 ppm
dan dikategorikan sangat kuat. Selanjutnya,
ekstrak pucuk mangga juga berpotensi
dimanfaatkan sebagai antidepresan alami
berdasarkan hasil uji perilaku pada ikan zebra
dengan pendedahan Unpredictable Chronic
Stress (UCS) yang ditandai dengan peningkatan
eksplorasi area atas pada uji novel tank dive
sebesar 36.8 detik dan area terang pada uji
preferensi terang/gelap sebesar 90.8 detik dengan
konsentrasi ekstrak optimum pada perlakuan P2
(20ug/ml).
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